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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya perkembangan pada sistem transaksi belanja dengan 

teknologi internet. Penelitian ini menggunakan teori Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT 2). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation dan 

habit terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. 

Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik Negeri Padang pengguna e-commerce. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan penentuan sampel 
menggunakan metode non probability sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner melalui google form. Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic 
motivation dan habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap behavioral intention e-

commerce.  

 

 

 

Pendahuluan 
Semakin meningkatnya pengguna internet dan perkembangan media sosial yang terus berlanjut telah menghasilkan pergeseran gaya 

hidup masyarakat salah-satunya perubahan pada transaksi belanja konsumen yang dilakukan secara online. Dengan adanya 

perkembangan online store saat ini memicu banyaknya produk konvensional yang dipasarkan  melalui internet oleh para penjual 

produk sehingga memunculkan fenomena e-commerce. E-commerce merupakan transaksi bisnis yang terjadi dalam jaringan 

elektronik, siapapun yang terhubung dalam jaringan internet dapat berpartisipasi dalam kegiatan e-commerce (Vemaat, 2008). 

Menurut Putra (2016) generasi milenial adalah generasi yang lahir pada rentang tahun 1982 sampai dengan 2000. Pew 

Research Center (2010) mengemukakan bahwa generasi milenial merupakan generasi yang lebih dominan dalam menggunakan 

teknologi dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Generasi milenial adalah generasi yang tumbuh pada era dimana internet 

booming, dengan kata lain generasi ini lebih banyak menggunakan teknologi instans dalam aktivitas sehari-harinya, termasuk dalam 

hal transaksi belanja (Putra, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat pengguna e-commerce pada mahasiswa 

Politeknik Negeri Padang Padang. Hal yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini ialah berdasarkan obsevasi peneliti rata-

rata mahasiswa Politeknik Negeri Padang pernah membeli barang-barang secara online, selain itu mahasiswa Politeknik Negeri 

Padang yang tergolong dalam usia milenial yang cenderung menyukai suatu kegiatan bersifat efesian dan efektif dalam aktivitas 

sehari-harinya sehingga mendorong mereka melakukan transaksi belanja online melalui e-commerce.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian dari Venkatesh et al (2003) yang mempelajari penerimaan dan penggunaan 

dari sebuah teknologi. UTAUT merupakan singkatan dari Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. UTAUT versi awal 

mengidentifikasi empat konstruk yang mempengaruhi penggunaan teknologi yaitu performance expectancy, effort expectancy, 

social influence dan facilitating condition. Kemudian UTAUT disempurnakan menjadi UTAUT 2 dengan menambah tiga konstruk 

yang dapat mempengaruhi behavioral intention dari penggunaan suatu teknologi, yaitu hedonic motivation, price value dan habit.  

Performance expectancy didefiniskan sebagai suatu tingkat dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem akan 

membantu dia untuk meningkatkan kinerja dirinya dalam pekerjaan. Effort expectancy adalah tingkat kemudahan dalam 

menggunakan suatu sistem. Social influence merupakan suatu tingkat persepsi pengguna tentang apakah orang yang dianggap 

penting baginya (important others) berpikir bahwa pengguna tersebut harus menggunakan suatu sistem atau teknologi yang 

disarankan. Facilitating condition adalah persepsi pengguna tentang apakah ada sumber daya dan pendukung (support) yang 

tersedia untuk menggunakan sistem tersebut (Venkatesh et al, 2003). 

Jurnal Akuntansi, Bisnis dan Ekonomi Indonesia 

Jurnal website: https://akuntansi.pnp.ac.id/jabei 

 

 

Kata kunci:  

Internet, 

E-Commerce, 

Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT 2) 

 

Received  : 30 September 2021 

Accepted  : 15 Oktober 2021 

Published : 01 Februari 2022 

 

JABEI Volume 1, No. 1, Tahun 2022, hal.: 1 - 7 

endrawati.ak@gmail.com
Typewritten text
ISSN 2829-9043 (media online)



 

2 

Berdasarkan penjelasan peneliti diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

H2 : Effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

H3 : Social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

H4 : Facilitating condition berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

H5 : Hedonic motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

H6 : Habit berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 

 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling 

dan pemilihan responden berdasarkan accidental sampling. Penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner online dalam bentuk google form yang dibagikan melalui messaging (WhatsApp). Dalam penelitian ini seluruh variabel 

diukur menggunakan skala likert dengan skor 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju) dan 4 (Sangat Setuju). 

Penyebaran kuesioner dilakukan dari tanggal 3 Agustus 2021 hingga 6 Agustus 2021. Kuesioner disebarkan kepada 150 responden 

yang merupakan pengguna e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. 

Data yang diperoleh dari responden kemudian diolah menggunakan program SPSS versi 23. Langkah pertama, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan validitas dan akurasi item-item pertanyaan pada kuesioner. Langkah 

kedua, peneliti melakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji tersebut 

memastikan data penelitian memiliki nilai residual berdistribusi normal, serta terhindar dari gejala multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Langkah ketiga, peneliti melakukan perhitungan regresi linear berganda. Regresi linear berganda dilakukan 

untuk mengetahui hubungan variabel independen terhadap dependen. Langkah terakhir, peneliti juga melakukan uji koefisien 

determinasi, uji signifikansi simultan dan uji signifikansi parsial.   

 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa masing-masing item pertanyaan pada kuesioner penelitian mempunyai nilai r hitung 

(corrected item-total correlation) > r table sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing item pertanyaan penelitian 

dinyatakan valid. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Validitas 
Variabel Parameter r hitung r table Keterangan 

Perfomance Expectancy (X1)    

 X11 0,849 0,159 Valid 

  X12 0,887 0,159 Valid 

  X13 0,858 0,159 Valid 

  X14 0,856 0,159 Valid 

Effort Expectancy (X2)       

  X21 0,905 0,159 Valid 

  X22 0,912 0,159 Valid 

  X23 0,838 0,159 Valid 

  X24 0,861 0,159 Valid 

Social Influence (X3)       

  X31 0,859 0,159 Valid 

  X32 0,895 0,159 Valid 

  X33 0,834 0,159 Valid 

Facilitating Condition (X4)       

  X41 0,841 0,159 Valid 

  X42 0,865 0,159 Valid 

  X43 0,864 0,159 Valid 

  X44 0.705 0,159 Valid 

Hedonic Motivation (X5)       

  X51 0,929 0,159 Valid 

  X52 0,912 0,159 Valid 

  X53 0,923 0,159 Valid 

Hedonic motivation didefinisikan sebagai kesenangan dari penggunaan teknologi dan telah terbukti memerankan peranan 

penting dalam menentukan penerimaan dan penggunaan teknologi. Price value ditemukan sebagai sesuatu yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap penggunaan teknologi untuk sistem yang berbayar. Habit didefinisikan sebagai suatu tingkat manusia 

melakukan sesuatu secara otomatis sebagai hasil dari pembelajaran (Venkatesh et al, 2012). Pada penelitian ini, peneliti tidak 

menggunakan variabel Price Value, karena aplikasi e-commerce bisa didapatkan secara gratis pada Playstore atau Appstore. 
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Habit (X6)       

  X61 0,723 0,159 Valid 

  X62 0,853 0,159 Valid 

  X63 0,849 0,159 Valid 

  X64 0,692 0,159 Valid 

Behavioral Intention (Y)       

  Y11 0,876 0,159 Valid 

  Y12 0,905 0,159 Valid 

  Y13 0,872 0,159 Valid 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

2. Uji Reliabilitas 

Item-item pernyataan dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi nilai α. Tabel berikut menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing variabel dependen dan independen melebihi nilai α = 0,70, sehingga semua variabel 

dinyatakan reliabel.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Parameter Variabel Nilai α  
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Performance Expectancy (X1) 0,700 0,883 Reliabel 

2 Effort Expectancy (X2) 0,700 0,899 Reliabel 

3 Social Influence (X3) 0,700 0,824 Reliabel 

4 Facilitating Condition (X4) 0,700 0,829 Reliabel 

5 Hedonic Motivation (X5) 0,700 0,910 Reliabel 

6 Habit (X6) 0,700 0,784 Reliabel 

7 Behavioral Intention (Y) 0,700 0,861 Reliabel 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
N 150 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,063 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai Asymp. Sign (2-tailed) bernilai 0,063. Nilai tersebut lebih besar dari 0,050 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat interkorelasi antar variabel independen. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk mengetahui gejala multikolinearitas dengan menggunakan metode Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF).  

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
No Parameter Variabel Tolerance VIF 

1 Performance Expectancy (X1) 0,399 2,507 

2 Effort Expectancy (X2) 0,328 3,047 

3 Social Influence (X3) 0,656 1,523 

4 Facilitating Condition (X4) 0,279 3,589 

5 Hedonic Motivation (X5) 0,287 3,478 

6 Habit (X6) 0,496 2,018 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka diperoleh hasil bahwa masing-masing variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 

Nilai VIF pada setiap variabel penelitian kurang dari 10. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gelaja 

multikolinearitas pada penelitian ini.  
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, terlihat bahwa penyebaran titik-titik data berada diatas dan dibawah maupun disekitar angka 0 

pada sumbu Y. Penyebaran data tersebut tidak membentuk pola-pola tertentu. Berdasarkan penyebaran data ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini.  

 

4. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda memiliki bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut disajikan hasil uji regresi linear berganda. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
No Parameter Variabel B t Sig. 

 Constant 0,744 0,931 0,354 

1 Performance Expectancy (X1) 0,483 7,738 0,000 

2 Effort Expectancy (X2) 0,303 3,992 0,000 

3 Social Influence (X3) 0,425 5,620 0,000 

4 Facilitating Condition (X4) 0,397 5,279 0,000 

5 Hedonic Motivation (X5) 0,627 7,419 0,000 

6 Habit (X6) 0,642 13,615 0,000 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut :  

 (1) 

Dimana : 

Y  = Behavioral intention 

X1 = Performance Expectancy 

X2 = Effort Expectancy 

X3 = Social Influence 

X4 = Facilitating Condition 

X5 = Hedonic Motivation 

X6 = Habit 

e = Standart Error 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi yang baik adalah tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Gejala tersebut dapat menyebabkan hasil analisis regresi pada sebuah penelitian tidak akurat. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas disajikan pada diagram scatterplot berikut ini : 
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5. Pengujian Hipotesis 

Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase pengaruh yang diberikan variabel independen dan variabel 

kontrol terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian koefisien determinasi : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
N 150 

R Square 0,578 

Adjusted R Square 0,561 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

  

Berdasarkan hasil pengujian berikut, diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,561. Hal tersebut berarti variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen dan variabel kontrol sebesar 56,1%.  Sementara itu, 43,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.  

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f) 

Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut disajikan hasil uji statistik f : 

 

Tabel 7. Hasil Uji f 
N 150 

f 32,676 

Sig. 0,000 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan dari data penelitian sebesar 0,00, yakni lebih kecil dari nilai sig 0,05. 

Diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 32,7 yakni lebih besar dari nilai F tabel yaitu sebesar 2,16. Hasil tersebut memiliki 

makna bahwa keseluruhan variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian. Uji statistik 

t dilakukan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (secara parsial). 

Berikut disajikan hasil uji statistik t : 

 

Table 8. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 
No Parameter Variabel B t Sig. 

 Constant 0,744 0,931 0,354 

1 Performance Expectancy (X1) 0,483 7,738 0,000 

2 Effort Expectancy (X2) 0,303 3,992 0,000 

3 Social Influence (X3) 0,425 5,620 0,000 

4 Facilitating Condition (X4) 0,397 5,279 0,000 

5 Hedonic Motivation (X5) 0,627 7,419 0,000 

6 Habit (X6) 0,642 13,615 0,000 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti 2021 

 

Berdasarkan Tabel 8 diatas, hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat bahwa masing-masing thitung > ttabel (1,654) dan nilai 

batas signifikansi α (0,050) > tingkat signifikansi masing-masing variabel. Hal ini menunjukkan bahwa: 

1) Hasil uji hipotesis 1 (HI) menunjukkan bahwa H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel performance expectancy 

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Putranto dan Pramudiana (2015), Wulandari dan Yadnyana (2016), Aziz dan Kamal 

(2016), Pertiwi dan Aryanto (2017), Mugni dan Rikumahu (2019) serta Premi dan Widyaningrum (2020). 

2) Hasil uji hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel effort expectancy 

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Putranto dan Pramudiana (2015), Wulandari dan Yadnyana (2016), Azis dan Kamal 

(2016), Mugni dan Rikumahu (2019), Premi dan Widyaningrum (2020) serta Hidayat et al (2020). 

3) Hasil uji hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel social influence 

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Putranto dan Pramudiana (2015), Wulandari dan Yadnyana (2016), Azis dan Kamal 

(2016), Mugni dan Rikumahu (2019), Oktafani dan Sisilia (2020), Premi dan Widyaningrum (2020) serta Hidayat et al 

(2020). 
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4) Hasil uji hipotesis 4 (H4) menunjukkan bahwa H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel facilitating conditions 

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Putranto dan Pramudiana (2015), Wulandari dan Yadnyana (2016), Azis dan Kamal 

(2016), Oktafani dan Sisilia (2020), Premi dan Widyaningrum (2020) serta Hidayat et al (2020). 

5) Hasil uji hipotesis 5 (H5) menunjukkan bahwa H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel hedonic motivation 

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Putranto dan Pramudiana (2015), Sutanto et al (2018), Oktafani dan Sisilia (2020) 

serta Premi dan Widyaningrum (2020). 

6) Hasil uji hipotesis 6 (H6) menunjukkan bahwa H6 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel habit berpengaruh positif 

signifikan terhadap behavioral intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Azis dan Kamal (2016), Pertiwi dan Ariyanto (2017), Sutanto et al (2018), Premi dan Widyaningrum 

(2020) serta Hidayat et al (2020). 

 

 

Simpulan dan Saran 
1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa semua 

variabel yang diujikan pada penelitian ini dinyatakan diterima. Dimana performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating conditions, hedonic motivation dan habit terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 

intention e-commerce pada mahasiswa Politeknik Negeri Padang. Variabel yang memiliki pengaruh terbesar ialah habit. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa Politeknik Negeri Padang bertransaksi pada e-commerce disebabkan karena 

kecenderungan untuk menggunakan teknologi dan melakukan sesuatu bersifat instan (Putra, 2016). Kemudian variabel yang 

memiliki pengaruh terkecil ialah effort expectancy. Karena generasi milenial ialah mereka yang lahir saat internet booming. 

Sehingga generasi milenial lebih dominan menggunakan teknologi dibandingkan generasi sebelumnya (Pew Research Centre). 

Jadi, mereka sudah terbiasa dalam menggunakan suatu teknologi. Hasil pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Diantaranya penelitian dari Putranto dan Pramudiana (2015), Wulandari 

dan Yadnyana (2016), Aziz dan Kamal (2016), Pertiwi dan Aryanto (2017), Mugni dan Rikumahu (2019), Premi dan 

Widyaningrum (2020) serta Hidayat et al (2020). 

 

2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga peneliti memberikan saran untuk penelitian 

berikutnya: 

1) Penelitian ini hanya berfokus pada variabel pada model UTAUT 2, Sebaiknya penelitian selanjutnya menambahkan 

variabel lain yang dianggap cocok dengan model penerimaan teknologi. 

2) Keterbatasan waktu menyebabkan peneliti hanya mendapatkan 150 responden, sebaiknya penelitian selanjutnya dapat 

menambah waktu penelitian, sehingga dapat memperoleh data yang lebih banyak. 

3) Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan kuisioner, sebaiknya penelitian selanjutnya juga menggunakan 

wawancara sebagai instrumen penelitian. 

4) Penelitian ini hanya berfokus pada persepsi pembeli, sebaiknya peneletian berikutnya juga melihat dari sisi penjual. 

5) Hasil dari penelitian ini masih bersifat general, sebaiknya penelitian berikutnya bisa melakukan penelitian yang lebih 

spesifik lagi, yaitu berfokus pada salah satu jenis e-commerce, agar lebih terlihat perpsepsi individu terhadap teknologi 

tersebut 
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